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saya selalu berusaha lebih hingga saat ini, terlebih-lIcbib untuk ayahku. alm, saat
kita berjalan di jalan yang berbeda dan dengan dua pola pikir yang berbeda,
dirimu tetap meranglkulku dengan satu-tujuan, * the best picture is number one ",
no matter what camera you use. Terimakasih banyak kepada seluruh teman-
temanku, terutama teman-teman 1 angkatan ASIMETRI 06: Budi Buube, Ageng
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yang menycnangkan dalam proses pembuatan scbuah buku. Terima kasih juga
kepada seorang yang jauh disana yang jaraknya | jam perjalanan dari Jogja ke
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semua yang telah mendukungku hingga akhir.
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ABSTRAK

Iskandar Muda

Wayang Kancil, sebuah wayang yang mengusung tema cinta terhadap
lingkungan dan juga pembelajaran budi pekerti yang baik bagi anak-anak. Sayangnya
begitu banyak jenis wayang yang ada di Yogyakarta tak berbanding lurus dengan
peminal pertunjukan seni ini.  Akhir-akhir ini pertunjukan wayang mengalami
kelesuan. Selain itu pesatnya perkembangan-teknologi dalam hal ini dunia maya dan
juga permainan anak-anak, membuat semakin lemahmya posisi pewayangan dalam
hal ini Wayang Kaneil sebagai bentuk alternatif nan menyenangkan untuk
pembelajaran budi pekerti dan ¢inta terhadap lingkungan kepada anak-anak. Melihat
hal ini penulis merasa tertarik dan juga pribatin dengan keadaan seperti ini. Dengan
mengangkatl Wayang Kaneil kedalam sebuah buku foto csai yang bersifat edukatif
dan juga informatif diharapkan dapat lebih menarik minat rarget audience dan juga
target market dalam memahami cerita dan pesan yang disampaikan. Wayang Kancil
kedalam sebuah buku foto esai akan tetapi juga memposisikan buku foto esai ini
menjadi sebuah bentuk edukatif bagi anak-anak. Hal ini menjadi tak biasa, karena
secara umum kebanyakan buku anak-anak merupakan ilustrasi dan jarang yang
menggunakan rangkaian foto-untuk menceritakan-sesuatu hal yang dianggap dapat
menarik minat anak-anak dalam membaea dan juga scbagai wahana alternatif untuk
mercka belajar. Dengan adanya buku ini diharapkan menjadi solusi baru dalam dunia
pendidikan anak-anak dan juga seni budaya khususnya seni pewayangan yang ada di

Yogyakarta.

Kata kunci: Seni wayang, Wayang Kancil, pendidikan budi pekerti.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini wacana pendidikan karakter bangsa yang lebih baik dan
berbudi luhur pada usia dini mulai gencar dikumandangkan. Pendidikan
karakter sendiri pun dimulai dari pendidikan budi pekerti pada anak-anak.
Banyak hal yang bisa dilakukan dalam hal menanamkan karakter bangsa yang
baik serta berbudi luhur lewat pendidikan budi pekerti pada anak-anak di usia
dini. Selain lewat pendidikan formal seperti seKalah dasar, taman kanak-
kanak ataupun playgroup, pendidikan budi pekerti pun bisa lewat hal-hal
yang bersifat non formal. Seperti-fewat buku-buku cerita atau pun lewat
pendidikan yang berbasis bermain sambil belajar. hal inipun sebenarnya
mempunyai dampak langsung yang baik dan postif bagi pendidikan budi
pekerti pada anak-anak, sama halnya dengan pendidikan yang diberikan lewat
pendidikan' formal yang diketahui selama ini. Bagaimana pun di zaman saat
ini pendidikan budi. pckerti_scbagai sarana membangun karakter bangsa
amatlah penting.-apa lagi haltersebut dimulai padatisia dini. Dengan adanya
perubahan zaman yang.bersifat global, dan mulai masuknya budaya lain,
dalam hal barat. membuat hal ini terasa amat penting untuk dilakukan.

Sebelum berbicara lebih panjang tentang Pendidikan karakter bangsa
dan budi pekerti, ada baiknya memahami kembali garis besar kedua hal
tersebut. Pendidikan karakter bangsa sebenarnya sebuah wacana yang selama
ini telah bergulir dari tahun ketahun, wacana ini sendiri bertujuan untuk
mewujudkan karakter bangsa Indonesia yang lebih baik, cerdas dan
bermartabat, schingga masyarakat Indonesia dapat menyongsong hidup yang
lebih baik lagi di masa depan. Pendidikan tersebut lalu diwujudkan dalam
bentuk pendidikan budi pekerti. Pendidikan budi pekerti sendiri sebenarnya

sudah ada dari dulu, scjak awal scbelum bangsa ini sendiri ada. Pada cra
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Indonesia masih dalam bentuk nusantara, orang pada era tersebut telah
memberikan pendidikan budi pekerti kepada anak-anak mercka, pendidikan
tersebut lebih di tujukan bagaimana membentuk sebuah moral yang baik dan
luhur pada prilaku sehari-hari. Pada waku itu pendidikan budi pekerti ini
diajarkan secara langsung oleh orang tua kepada anaknya, bentuk dasar dari
pendidikan ini sendiri masih berpegangan teguh dengan tata susila dalam adat
istiadat dan juga tradisi setempat. Bisa dikatakan sejak jaman leluhur kita,
pendidikan budi pekerti telah ada dan diberikan sejak usia dini, ketika
Belanda masuk ke Indonesia, sistem pendidikan di Indonesia pun berubah
termasuk pendidikan budi pekerti menjadi  lebih - moderen. Sayangnya
perubahan dalam bidang pendidikan in hanya bisa dinikmati oleh kalangan
priyayi ataupun bangsawan. Setelah Indonesia merdeka seluruh jenjang
pendidikan dapat’ dinikmati dan dipelajari oleh seluruh rakyat Indonesia.
Akan tetapi dalam realitanya, pendidikan budi pekerti selama ini masih jauh
dari target yang di inginkan selama ini. Hal ini-masih tcrhambat dengan
beberapa kendala yang tentu saja membuat penerapan pendidikan budi pekerti
saat ini menjadi kurang efektif. Penerapan sistem pengajaran pendidikan budi
pekerti yang masih terlihat monoton, lalu masih kurangnya tenaga kerja
pendidik dalam hal ini guru yang memiliki Kiat=kiat ‘dalam memberikan
materi pendidikan. budi pekerti yang menarik. masih kurangnya antusias
orang tua secara Serius dalam ikut serta berperan dalam memberikan
pendidikan budi pekerti secara langsung tanpa harus membebankan semua itu
kepada pihak sekolah atau guru tempat anak-anak mercka belajar, belum lagi
gempuran zaman dan masuknya budaya barat yang tentu saja bertentangan
dengan ciri khas budaya Kita, serta masih kurangnya media-media non formal
yang dapat memberikan pendidikan budi-pekerti yang lebih menarik lagi,
membuat hal ini tentu saja menjadi pekerjaan rumah yang berat bagi semua
pihak. Anak-anak pada usia dini, sangatlah penting untuk menanamkan hal
tersebut, karena dengan menanamkan pendidikan budi perkerti sejak dini,

akan lebih efektif dari pada menanamkannya pada anak-anak usia remaja, dan
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Juga dengan menanamkan lcbih awal akan akan memberikan dampak yang
baik pada tingkah laku serta mental anak tersebut.

Dalam keadaan yang sulit inilah seorang dalang asli kota gudeg
Yogyakarta memiliki inisiatif yang dapat menjadi formula yang menarik
dalam memberikan serta menanamkan pendidikan budi perkerti yang baik
dan luhur kepada anak-anak. Ki Ledjar Subroto merupakan dalang sekaligus
penciptla wayang di kota Yogyakarta. Beliau sendiri selain sebagai dalang dan
pencipta wayang, beliau juga scorang scniman yang juga aktif dalam
membuat topeng-topeng untuk keperluan karnaval. Disela-sela kesibukan
beliau dalam menciptakan wayang dan juga topeng-topeng yang akan
digunakan sebagai atribut dalam sebuah karnaval, beliau juga berpikir tentang
bagaimana caranya dapal menciptakan sebuah media alternative dalam
memberikan pendidikan budi pekerti dalam kepada anak-anak di usia dini.
Akhirnya beliau mendapatkan ide-untuk menciptakan sebuah media yang
dapat sekaligus menjadi media interaktif dalam pembelajaran budi pekerti
bagi anak=anak, scrta menanamkan kecintaan terhadap budaya tradisi lokal,
media tersebut yaitu wayang Kancil.

Wayang Kancil sendiri merupaka jenis wayang yang sudah ada sejak
jaman para sunan.-Menurut. RPA-Suryano Sastreatmodjo', wayang kancil
sudah ada scjak Kasunanan Giri (1478-1688) di Gersik. Tokoh idola kancil
ini diciptakan oleh Kanjeng Sunan Giri I (Raden Paku) untuk mengangkat
derajat kaum laki-laki sebagai-lelaki sejati sekaligus sebagai Pahlawan
Nusantara Sejati. Lalu pakem wayang Kancil milik Sunan Giri | kemudian
dipakai oleh beliau beserta para santrinya untuk berdakwah di pesisir-pesisir
Jawa, Madura, Kalimantan, Lombok. dan beberapa pulau yang lain.
Kemudian pada tahun 1925 apa yang disebut wayang Kancil muncul lagi dan

dipertunjukan. Dalam kata pengantar buku kecilnya yang berjudul Bamvarna

"Eddy Pursubaryanto. Seni Pertunjukan Wayvang Kancil dan Kemungkinan Perkembangannya di

Indonesia. Yogyakarta: 1995 1al 1
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Wayang,* RM. Sajid menyebut dirinya sebagai Dalang Wayang Kancil.
Beliau mengatakan bahwa mula-mula dibuat oleh seorang Tionghoa yang
bernama Bah Bo Liem. R.M. Sajid sendiri membuat wayang Kancil pada
tahun 1943. Sebelum beliau memiliki wayang sendiri. bila mementaskan
beliaw meminjam dari Bah Bo Liem. Selanjutnya beliau mulai ckuni
pedalangan wayang Kancil mulai tahun 1927, Selain itu pada tahun 1978,
seorang seniman Surakarta yang bernama Bambang Murtiyoso juga membuat
dan mementaskannya.

Pada saat ini wayang Kancil sendiri berfungsi scbagai media alternatif
dalam pembelajaran budi pekerti pada anak-anak di usia dini, selain itu juga
wayang Kancil juga menjadi media dalam_menanamkan kecintaan pada
budaya sendiri. Selain itu juga wayang kancil juga memiliki karakter yang
unik, yang berbeda dari karakter wayang-wayang yang ada saat ini, dan juga
karakter wayang kancil sendiri - mudah untuk di ingat dan dipahami oleh
banyak kalangan. termasuk anak=anak. Selain itu lakon yang dibawakan oleh
Ki Ledjar sendiri pun dalam setiap pementasan wayang Kancil yaitu lakon-
lakon yang berasal dari cerita-cerita yang schenarnya sudah sering diceritakan
pada anak-anak, akan tetapi oleh Ki Ledjar sendiri cerita tersebut digarap
kembali dengan cara yang unik. -menarik, dan lebih menghibur, serta lebih
dapat menyampaikan pesan tentang nilai-nilai budi perkerti yang ada dalam
cerita tersebut kepada anak-anak.

Melihat hal ini. maka diperlukan sebuah media dimana media tersebut
dapat merckam. mengabadikan. serta memberikan sebuah informasi yang
terkait dengan wayang kancil sendiri. dalam peracangan kali ini foto csai
merupakan sebuah media yang tepat, media foto esai disini sediri dapat
dijadikan media awal perkenalan tentang wayang Kancil sendiri, di mulai dari
pengenalan Ki Ledjar Soebroto sebagai dalang sekaligus pencipta wayang

Kancil, proses pembuatan wayang Kancil, menceritakan kembali cerita-cerita

2 - . - . , . - - 3 I}
" Eddy Pursubaryanto. Seni Pertunjukan Wayang Kancil dan Kemungkinan Perkembangannva di

Indonesia. Yogyakarta: 1995 Hal 1-2
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wayang Kancil yang kaya akan pendidikian budi pekerti, dan terakhir
pengenalan lakon wayang Kancil, layaknya dalam sebuah buku cerita.
Sehingga nantinya anak-anak akan mengerti wayang Kancil secara
keseluruhan, serta dapat mendapatkan pendidikan budi pekerti dan cinta akan
kebudayaan sendiri dengan optimal. Karena bagaimana pun juga wayang
Kancil juga merupakan sebuah warisan budaya yang scharusnya kita jaga dan
kita cintai bersama-sama, dan hal itu dimulai sejak usia dini. Pada buku ini
juga penerbit yaitu Akar Indonesia juga berperan scbagai penyalur nantinya
kepada target audience, sehingga buku ini dapat dibaca secara luas oleh anak-

anak nantinya.

B.  Rumusan Masalah
Rumusan masalah Kkali ‘ini yaitu bagaimana membuat sebuah
perancangan komunikasi visual buku foto esai wayang Kancil, sebagai
media alternatif dalam pendidikan budi pekerti untuk anak-anak yang

menarik dan atraktif ?

C. Pembatasan Ruang Lingkup Perancangan

Perancangan kali_ini-lebih ditujukan dalam permasalahan yang
mendasar yaitu bagaimana memberikan sebuah pendidikan budi pekerti
kepada anak-anak lewat sebuah media alternatif. Perancangan kali ini
Juga memposisikan media-buku foto esai sebagai sebuah media utama
yang dapat menghadirkan wayang Kancil sebgai sebuah aternatif yang
baik dalam pendidikan budi pekerti. Selain itu media buku foto esai ini
Juga berperan dalam permasalahan kecintaan dan penghargaan terhadap
keunikan budaya tradisi yang merupakan warisan bangsa, karena
bagaimanapun juga wayang Kancil sendiri merupakan aset unik budaya
tradisi wariasan bangsa yang perlu dijaga, dicintai, dan dihargai.

Selain itu perancangan kali ini juga ditujukan dalam pengemasan
buku foto esai ini menjadi lebih menarik, karena bagaimanapun media

yang selama ini lebih dikenal oleh anak-anak adalah media buku cerita
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fiktif.  Anak-anak sendiri biasanya cendrung menyukai cerita
bergambar, dan memiliki cerita fiktif yang biasanya memiliki karakter
yang diambil dari tokoh-tokoh cerita dari barat. Dilihat dari
permasalahan ini maka perlunya pengemasan buku foto esai yang
disesuaikan dengan Primay dan Second Target Audience, yaitu anak-
anak dan juga orang tua mereka. Selain itu dalam perancangan kali ini
Jjuga membahas media-media yang ikut berperan serta membantu media
utama dalam perancangan buku foto esai ini yang isi dan maksud dari
media-media pendukung ini adalah memberikan sepenggal informasi
yang nantinya juga berperan. menarik antusias dari target audience
sendiri.

Bila di jabarkan sccara detail, pembatasan ruang lingkup pada
perangcangan kali ini menjadi:
1. Wilayah perancangan
Dalam pembatasan ruang lingkup peracangan kali ini dibatasi secara
wilayah, ‘yaitu wilayah perancangan itu sendiri dan juga wilayah /
tempat perancangan dibuat. Pertama wialaya perancangan ini lebih
tertuju pada perancanga buku foto csai yang berfungsi sebagai media
aternatif dalam. pendidikan-budi pekerti untuk anak-anak. Yang kedua
adalah batasan wilaya/ tempat perancangan-ini sendiri dibuat di kota
Yogyakarta. tempat.dimana wayang Kaneil sendiri diciptakan
2. Waklu perancangan
Dalam peracangan kali ini sendiri juga memiliki batasan waktu, kali
perancangan dibuat pada saat ini.
3. Objek perancangan
Objek perancangan kali ini dibatasi pada objek foto esai sendiri yaitu
wayang Kancil, adapun penambahan element nantinya dalam foto

sendiri untuk memperkuat foto wayang Kancil nantinya.
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D. Tujuan Perancangan

Membuat sebuah perancangan buku foto esai wayang Kancil
sebagai media aternatif pendidikan budi pekerti untuk anak-anak yang
menarik dan atraktif akan tetapi tetap menanamkan pendidikan budi
pekerti yang merupakan bagian dalam pendidikan dalam membentuk
karakter bangsa. Selain sebagai bentuk pembelajaran budi pekerti,
perancangan kali ini juga berfungsi untuk menanamkan kecintaan akan
budaya tradisi, khususnya pada anak-anak, karena wayang Kancil
sendiri merupakan aset budaya tradisi yang unik dan memiliki ciri khas
yang berbeda dari wayang-wayang lainnya. schingga pantas untuk
dilestarikan. Selain dua fungsi tadi. perancangan buku foto esai wayang
Kancil ini- sendiri juga scbagai media dalam mengenalkan kembali
tentang wayang Kancil bagi masyarakat umum khususnya masyarakat
kota ' Yogyakarta<yang ‘belum mengctahui lentang wayang Kancil

sendiri.

E. Manfaat Perancangan
Dalam  perancangan Ini  diharapkan membawa manfaat
diantaranya:
Manfaat institusi:
I. Memberikan-sebvah bentuk altenatif-baru Kkhusus dalam bidang
fotografi jurusan DKV dan-sccara umum pada jurusan Fotografi fak.
Media Rekam yang berhubungan dengan perancangan buku esai foto

dalam scbuah karya Tugas Akhir.

%)

. Memposisikan DKV ISI Yogyakarta scbagai kampus yang dapat
memberikan sebuah pemeacahan secara DKV dalam bidang
perancangan buku csai foto, tidak hanya pemecahan dari segi ide.
melainkan juga pemecahan konsep dan media, penggarapan konsep,
dan eksekusi akhir secara baik dan benar dan juga sesuai dengan apa

yang diharapkan nantinya.
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Manfaat mahasiswa:

I. Menambah refensi baru dalam bidang perancangan buku esai foto
sebagai tugas akhir bagi mahasiswa DKV, tentu saja referensi ini
berupa referensi konsep hingga hasil akhir dalam bentuk visual

karya.

I

Memberikan sebuah alternatif baru dalam perancangan tugas akhir
mahasiswa DKV, schingga nantinya dapat menjadi scbuah
pertimbangan dalam menentukan sebuah topik yang menarik yang
akan diangkat nantinya, khususnya yang menyangkut perancangan
buku esai foto.

Manfaat bagi masyarakat:

I. Memberikan hal baru yang menarik bagi masyarkat luas, khusus
masyarakat Yogyakarta untuk mengetahui sccara lebih  dalam
wayang Kancil sendiri serta-manfaat wayang Kancil bagi anak-anak,
dan juga. menciptakan rasa antusias masyarakat untuk ikut serta
dalam’ melestarikan, menjaga, dan juga mencitai warisan budaya

tradisi.

Mantaat bagi Ki .edjar Subroto sebagai penggagas wayang Kancil:

I. Dapat menjadi_sebuah bentuk kebanggan serta pemicu bagi Ki
Ledjar sendiri-untuk aktif berkarya-tentunya aktif’ berkarya dalam
bidang pedalangan khususnya pada wayang Kancil sendiri. Dan juga
dapat menjadi inspirasi baru dalam mengembangkan wayang Kancil
sendiri, agar lebih baik lagi serta lebih menarik dan juga tetap
menanamkan pendidikan budi pekerti dan juga kecintaan pada
warisan budaya tradisi yang nantinya sccara langsung dapat
berimbas positif secara langsung untuk pendidikan karakter bangsa

nantinya.
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F.  Definisi Operasional

Dalam perancangan kali ini juga di dalamnya terdapat definisi
operasional, secara teknis definisi ini lebih teruju pada batasan-batasan
konsep yang akan dimunculkan, setiap konsep nantinya ditelaah
kembali, apakah telah cocok dengan tujuan perancangan buku foto esai
ini nantinya. Setelah itu konsep-konsep tersebut dipilah-pilah kembali
lalu dikerucutkan hingga nantinya terpilih konsep dasar yang nantinya
menjadi konsep yang variable dengan topik yang akan diangkat. Selalin
itu juga dengan adanya definisi oprasional, nantinya juga diharapkan
dapat menjadi alat ukur ketepatan konsep yang akan dipilih nantinya,
selain itu juga dapat menjadi alat ukur bagi media-media yang dipilih
nantinya sebagai media komunikasi dalam perancangan buku foto esai
ini, bisa dikatakan definisi operasional dalam perancangan kali ini
sebagai bentuk batasan-batasan yang menjaga peracangan ini tetap
terkonsep dengan baik sesuai dengan kaidahnya.

Sceara detail pemilahan-definisi-operasional dalam perancangan
kali ini yaitu:
. Fotoesai

[Foto esai-merupakan sebuah kampulan-foto yang saling berkaitan
dan terdiridari_gabungan antara foto berita dengan foto feature. Objek
yang difoto dengan si pemotret memiliki kedckatan sclama proses
pengambilan foto. Foto esai~sendiri lebih mengutamakan penyampaian
argumentasi  daripada narasi. serta kandungan di dalamnya lebih
mengarah pada unsur pendidikan dan menganalisis suatu peristiwa

secara kedua belah pihak.

2. Wayang Kancil

Wayang Kancil merupakan salah satu jenis wayang yang ada di
Yogyakarta. Dalam perancangan kali ini wayang Kancil yang dibahas
adalah wayang Kancil buatan salah satu empu wayang di Yogyakarta,

yaitu Ki Ledjar Soebroto. Wayang Kancil dalam pengertian Ki Ledjar

9
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Soebroto adalah gambar binatang yang terbuat dari kulit kerbau, kayu
yang dibuat menjadi lakon dalam wujud bermacam-macam hewan,
salah satunya adalah hewan kancil yang sering digunakan sebagai

pemeran utama dalam pertunjukan wayang kancil.

3. Media alternatif

Media alternatif dalam perancangan kali ini memiliki pengertian
yaitu sebuah sarana komunikasi yang menjadi pilihan lain dari beberapa
pilihan utama ataupun pilihan yang telah ada selama ini. Media
alternatif sendiri dalam perancangan kali ini di tujukan kepada sebuah
bentuk media yang baru yang dapat menjadi sebuah media pilihan yang

memungkinkan. selain media-media yang telah ada.

4. Pendidikan budi pekerti

Pendidikan budi pekerti dalam perancangan Kali ini memiliki
pengettian yaitu proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia secara tingkah
laku dan ahlak serta sikap melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Dalam peraneangan Kali ini hal i hal ini-diwujudkan dalam bentuk
foto esai yang edukatif. Lakon wayang Kancil ini dibentuk dalam

perancangan kaliini-diharapkan dapat mewujudkan hal tersebut.

5. Anak-anak

Anak-anak merupakan individu yang kompleks. Memahami dunia
mereka merupakan salah satu bentuk dari tujuan dalam perancangan
kali ini. dalam klasifkasi perancangan kali ini, anak-anak yang menjadi
target audience kali ini adalah anak-anak yang berumur 3-8 tahun. Rata-
rata pada umur itu, anak-anak tersebut telah mendapatkan pendidikan
yang berbasis bermain sambil belajar atau playgroup ataupun taman

kanak-kanak dan sisanya SD kelas | hingga kelas 2.

10
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v.  Metodologi Perancangan
I. Data Primer

Data primer yang dibutuhkan dalam perancangan kali ini adalah
data-data yang memiliki keterkaitan dengan wayang Kancil, adapun
data tersebut bila dijabarkan kemabali yaitu sejarah wayang kancil,
lakon wayang kancil, bentuk, hingga penggagas bentuk baru wayang
kancil sendiri. Selain itu data primer yang dibutuhkan adalah data visual
tentang scjauh mana pagelaran wayang Kancil sendiri, adapun data
tambahan adalah data tentang Ki Ledjar Subroto yang bertindak sebagai
dalang wayang kaacil sclama ini. Data-data ini didapatkan melalui
wawancara, observasi, atau pengumpulan data-data lewat media-media
lertentu yang dapat  dipertanggung jawabkan sumber data dan

keasliannya serta ‘keabsahannya.

2. Data Skunder

Data skunder dalam perancangan kali ini lebih tertuju kepada
literatur / teori-teori yang terkait dengan perancangan ini sendiri. mulai
dari literatur wayang, hingga nantinya mengerucut pada wayang kancil
sendiri. selain.itu karena perancangan inijuga menyangkut proses
pembuatan buku-dan juga foto, maka diperlukan juga literatur tentang
buku dan juga literatur tentang foto, khususnya foto esai.

Literatur ini sendiri nantinya mengerucut pada satu titik, yaitu
memperkuat pentingnya media perancangan buku folo esai ini sendiri,
sebagai sebuah media alternatif baru dalam pendidikan budi pekerti

bagi anak-anak.

3. Instrumen / Alat Pengumpulan Data
Instrument atau alat pengumpulan data dalam peracangan kali
ini akan memakai beberapa instrument untuk menjadikan kumpulan

data yang lengkap, yakni menggunakan alat audio visual seperti @ 1.
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Kamera foto sebagai alat pengambil objek yang dituju; 2.
Perekam/catatan wawancara dengan sumber-sumber yang dapat
menjadi sumber yang dapat digunakan dan tepat dengan tujuan dan
maksud dari perancangan; 3. Notes scbagai pencatatan bila mana
selama pengumpulan data tersebut juga mendapatakan data tambahan
selain dari 2 instrument pertama, scbuah data yang nantinya menjadi

data yang dapat membantu perancangan nantinya semakin terfokus.

H. Metode analasis data
Dalam perancangan kali ini sebagai metode analisis data yang
digunakan adalah metode analisis SW+IH. Metode analisis ini
merupakan -metode  yang umum digunakan dalam perancangan
komunikasi visual khususnya perancangan buku foto esai wayang
Kanecil kali ini. Metode analisis SW+1H seadiri merupakan metode
yang berdasarkan What (apa), Who (siapa), Where (dimana), When
(kapan), Why (kenapa / mengapa), dan /low (bagaimana). Bila
dijabarkan secara simple maka akan seperti ini:
. What (apa): perancangan buku folo esai wayang Kancil sebagai
media alternatif pendidikan budipekerti bagi anak-anak.
2. Who (stapa): masyarakat luas kKhususnya masyarakat Yogyakarta
3. Where (dimana): secara umum indonesia. dan sccara khusus Kota
Yogyakarta

4. When (kapan): sckarang, dan scterusnya.

h

Why (kenapa / mengapa): wayang Kancil merupakan hal yang
menarik, dan merupakan media alternatif dalam memberikan
pendidikan budi pekerti bagi anak-anak. selain itu juga dapat
menanamkan kecintaan pada warisan budaya tradisi. Hal ini semua
juga amat penting bagi pendidikan karakter bangsa.

6. How (bagaimana): dengan membuat sebuah perancangan buku foto

esai wayang Kancil, yang atratif, menarik dan dapat menjadi sarana
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pembelajaran budi pekerti dan cinta budaya tradisi, sesuai dengan

inti wayang Kancil sendiri.

I.  Konsep perancangan

Konsep perancangan kali ini adalah membuat sebuah konsep
buku foto esai yang cdukatif, tctap memiliki fungsi sebagai bentuk
penjabaran pendidikan budi pekerti dan menciptakan scbuah imagi yang
menyenangkan bagi anak-anak, serta tanpa menghilangkan bentuk foto
esai yang menjadi sebuah hal yang utama. Dapat dikatakan bahawa foto
esai sendiri merupakan hal uwtama dalam menyampaikan tujuan dari
buku ini sendiri, yaitu-menyampaikan-pesan-pesan budi pekerti dalam
bentuk runtutan cerita yang divisualkan dalam bentuk foto, serta tidak
hanya memposisikan foto esai sendiri hanya sebagai teknis dasar saja.
Selain  itu * juga ‘konsep pada  media pendukung juga berfungsi
memberikan sepenggal informasi kepada rarger audience yang nantinya
mejadikan informasi tersebut menjadi tasa keingintahuan terhadapa
media utama sendiri, yaitu boku foto csai wayang kancil. Adapaun
secara konsep visual yang dimiliki pada media pendukung dibuat

sewarnadengan media wtama.

J.  Skematika Prosedur Perancangan
Terdapat lima bab dalam perancangan perancangan buku foto esai
wayang Kancil sebagai media alternatif pendidikan budi pekerti bagi

anak-anak yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah

Pembatasan Ruang Lingkup Perancangan
D. Tujuan Peracangan

E. Manfaat Perancangan
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IF. Definisi Operasional
G. Metodologi Perancangan
[1. Metode analisis data

I.  Konsep perancangan

BAB Il IDENTIFIKASI DAN ANALISIS

A. Identifikasi Data
a. Objek Perancangan
b. Tinjauan Teoritis

e Sekilas tentang profil KiLedjar

e Sejarah.awal wayang «di Indonesia,-hingga munculnya wayang
Kangil

e Sekilas tentang foto dan jenis-jenis foto

e Sekilas tentang esai foto, feori dan Scjarah esai foto

o Sckilas tentang buku

o Sekilas tentang Yogyakarta

e Seckilas tentang pendidikan budi pekerti- dan  kaitanya dengan
pendidikan karakter bangsa

e Sckilas tentang anak-anak

B. Analisis Rata

C. Kesimpulan Analisis Data

BAB [l KONSEP PERANCANGAN

A. Konsep Kreatif
B. Tujuan Kreatif
C. Strategi Kreatif
D. Strategi Visiual
E. Bentuk Kreatif
IF. Program Kreatif

G. Konsep media

14
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B.

BAB IV VISUALISASI

Disain buku foto esai wayang Kancil sebagai media alternatif

pendidikan budi pekerti bagi anak-anak
Merchandise

Disain media pendukung

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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Skematika Perancangan

r'y

T.atar Belakang Mazalah

|

Rumusan Masalah

Trjnan Perancangan

Tentifilasi

Identifikasi Data _I

Analisa Masalah

Pemecahan Masalah

|

Kensep Perancanpan

Perencanaan hMedia ] Peremcunuy

g Kyeatil

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Program Perangamgan

Luvoul Pengem buangan Ide

Alternulif Deswin

l

Evaluasi/Selelsi

R

Final Arl Work
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